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Khutbah Pertama 

 

مِنْ شُرُورِ أنَْفسُِنَا وَمِنْ سَي ِئاَتِ  بِاللهِ  وَنَعُوذُ  وَنَسْتغَْفِرُهُ،  وَنَسْتعَِينهُُ  أعَْمَالِنَا،    إِنَّ الْحَمْد للهِ، نَحْمَدهُُ 

شَرِيكَ لَهُ،    مَنْ يهَْدِهِ اللهُ فَلا مُضِلَّ لَهُ، وَمْنْ يَضْللُُ فَلَا هَادِيَ لَهُ، وَأشَْهَدُ أنَْ لا إِلَهَ إلِاَّ اللهُ وَحْدهُُ لا 

داًَ عَبْدهُُ وَرَسُولهُُ  دٍ وَعَلىَ آلِهِ وَصَحْبِهِ وَمَنْ تبَِعهَُمْ  الَلَّهُمَّ صَل ِ وَسَل ِمْ عَلىَ  .وَأشَْهَدُ أنََّ مُحَمَّ نَبِي ِنَا مُحَمَّ

ا بعَْدُ   بِإحِْسَانٍ إِلىَ يَوْمِ الْقِيَامَةِ. أمََّ

 :عِبَادَ اِلله، أوُْصِيْكُمْ وَنَفْسِيْ بِتقَْوَى اللهِ عَزَّ وَجَلَّ حَيْثُ قَالَ 

سْلِمُوْنَ   يَا أيَُّهَا الَّذِيْنَ آمَنُوا اتَّقوُا اللهَ حَقَّ تقَُاتِهِ وَلاَ تمَُوْتنَُّ إِلاَّ وَأنَْتمُْ مُّ

َ وَقوُلوُا قَوْلًا سَدِيداً يُصْلِحْ لكَُمْ أعَْمَالكَُمْ وَيَغْفِرْ لكَُمْ ذُ  نُوبَكُمْ وَمَنْ يطُِعِ  يَا أيَُّهَا الَّذِينَ آمَنُوا اتَّقوُا اللََّّ

َ وَرَسُولَهُ فَقَدْ فَازَ فَوْزًا عَظِيمًا   اللََّّ

دٍ صَل ى الله عَلَيْهِ وَسَل مَ، وَشَر  الْأمُُوْرِ    فَأِن  أصَْدقََ الْحَدِيْثِ كِتاَبُ اِلله، وَخَيْرَ الْهَدْىِ هَدْىُ مُحَم 

ا بعَْد   مُحْدثَاَتهَُا، وَكُل  مُحْدثَةٍَ بِدْعَةٌ وَكُل  بِدْعَةٍ ضَلالََةً، وَكُل  ضَلالََةِ فيِ الن ارِ. أمََّ

 

Ma’asyiral Muslimin Rahimakumullah. 

Alhamdulillahirabbil ‘alamiin, puji syukur kita panjatkan ke hadirat Allah Subhanahu 

wa Ta’ala yang telah memberi kita nikmat kesehatan dan kesempatan. Semoga dengan 



karunia tersebut, kita dapat bersyukur dengan sebenar-benarnya. Yaitu dengan 

menggunakannya untuk menjalankan ketaatan kepada Allah Subhanahu wa Ta’ala.  

 

Shalawat dan salam, tak lupa kita sanjungkan kepada Nabiyullah Muhammad 

Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam, kepada keluarganya, para shahabatnya, dan ummatnya 

yang konsisten dan komitmen dengan sunnahnya. Aamiin ya Rabbal ‘alamiin. 

 

Wasiat taqwa kembali khatib sampaikan kepada para jamaah semuanya. Taqwa adalah 

usaha kita menjalankan perintah Allah dan menjauhi larangannya. Allah tidak 

mewajibkan sesuatu melainkan ada manfaatnya bagi manusia. Tidak pula Allah 

mengharamkan sesuatu, melainkan ada madharat atau bahaya bagi kita. Karena itu, 

taqwa menjadi bekal terbaik kita dalam menjalani kehidupan di dunia ini dan 

kehidupan akhirat yang kekal abadi nanti. 

 

Ma’asyiral Muslimin Rahimakumullah. 

Kita saat ini tengah berada di akhir bulan Dzulqa’dah. Sehingga beberapa hari lagi 

kita akan memasuki bulan Dzulhijjah 1445 H. Bulan Dzulhijjah (ذو الحجة) merupakan 

salah satu bulan yang disucikan atau diistimewakan bagi umat Islam.  

 

Bahwa di dalam perjalanan hidup di dunia ini, kita akan menjumpai hari-hari yang 

Allah Ta’ala berikan keutamaan di dalamnya. Yaitu dengan dilipatgandakannya 

balasan amalan dengan pahala yang berlipat, tidak seperti hari-hari biasanya. Di antara 



hari-hari tersebut adalah sepuluh hari pertama di bulan Dzulhijjah. Hal ini 

sebagaimana disebutkan di dalam sabda Nabi Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam: 

 

الِـحُ فِيْهَا أحََبَّ إِلىَ اللهِ مِنْ هَذِهِ الْأيََّامِ يعَْنِي أيََّامَ الْعَشْرِ. قَالُ  وْا: يَا رَسُوْلَ  مَا مِنْ أيََّامٍ الْعمََلُ الصَّ

نَفْسِهِ وَمَالِهِ ثمَُّ لَـمْ اللهِ، وَلاَ الْـجِهَادُ فيِ سَبِيْلِ اِلله؟ قَالَ: وَلاَ الْـجِهَادُ فيِ سَبِيْلِ اللهِ إلِاَّ رَجُلاً خَرَجَ بِ 

 يرَْجِعْ مِنْ ذلَِكَ بِشَيْءٍ 

“Tidaklah ada hari yang amal shalih di dalamnya lebih dicintai oleh Allah dari hari-

hari tersebut, yaitu sepuluh hari pertama bulan Dzulhijah.” Para shahabat pun 

bertanya, “Wahai Rasulullah, apakah jihad di jalan Allah tidak lebih utama?” 

Rasulullah berkata, “Tidaklah jihad lebih utama dari beramal di hari-hari tersebut, 

kecuali orang yang keluar berjihad dengan jiwa dan hartanya, kemudian tidak kembali 

dengan keduanya (karena mati syahid).” (HR. Al-Bukhari). 

 

Orang-orang Arab menamai bulan tersebut dengan nama Dzulhijjah adalah karena 

pada bulan tersebut orang-orang Arab melakukan ibadah haji sebagai bentuk 

pelaksanaan ajaran-ajaran Nabi Ibrahim Alaihissalam, dan kebiasaan ini sudah ada 

sejak zaman Jahiliyah. Dzulhijjah berasal dari dua kata, yaitu Dzul yang artinya 

pemilik, dan Al-Hijjah yang artinya adalah Haji.  

Kita telah 2 bulan keluar dari madrasah Ramadhan, dan kini bersiap-siap menghadapi 

dengan tarbiyah Allah yang lain, yakni madrasah Dzulhijjah. Mengapa disebut 

madrasah Dzulhijjah? Karena pada bulan ini ada tiga ibadah besar yang penuh dengan 



nilai-nilai tarbiyah. Yaitu haji, shalat Idul Adha dan qurban. Di samping itu, ada juga 

ibadah sunnah muakkad bagi yang tidak menunaikan haji, yakni puasa Arafah.  

 

Karenanya, melalui mimbar Jumat ini khatib mengajak diri pribadi dan kita semua 

untuk mempersiapkan diri menyongsong bulan Dzulhijjah ini. Sehingga saat ia datang 

menjumpai kita, kita telah siap dengan amal-amal di bulan ini sekaligus mengambil 

nilai-nilai tarbiyah yang ada di dalamnya. 

 

Ma’asyiral Muslimin Rahimakumullah. 

Pertama: Ibadah Haji. 

Bahwa saat ini sebagian saudara-saudara kita yang menunaikan ibadah haji telah 

berada di tanah suci. Inilah rangkaian ibadah yang mengandung muatan tarbiyah 

historis yang luar biasa. Agar manusia mengambil pelajaran yang tak ternilai. Bukan 

hanya bagi mereka yang sudah dipanggil Allah dalam menunaikannya, tetapi juga 

bagi kita yang belum berkesempatan menjalankan rukun Islam yang kelima. Di antara 

pelajaran yang begitu tampak dari ibadah haji adalah deklarasi persamaan derajat 

manusia di dalam Islam.  

 

Islam bukanlah agama yang mempertahankan atau mendukung diskriminasi atas dasar 

warna kulit dan suku bangsa. Allah tidak membedakan manusia dari segi hartanya, 

popularitas, maupun jabatan dan kekuasaannya. Karenanya, berkumpulnya jutaan 

manusia di Masjidil Haram, mereka setara! Semuanya berbaur menjadi satu sebagai 

hamba Allah, tidak ada bedanya antara presiden dan rakyat biasa, tak ada bedanya 



antara direktur dan petani-petani desa. Bahkan saat ihram, sekaya dan setinggi apapun 

jabatan seseorang mereka semua sama, hanya berbalut kain ihram yang tidak berjahit. 

Kita pun, yang tidak berada di Masjidil Haram, seharusnya sadar akan hakikat nilai 

manusia di hadapan Allah. Mereka semua sama. Yang membedakan dan membuat 

seseorang lebih mulia daripada lainnya adalah ketaqwaannya kepada Allah Subhanahu 

wa Ta’ala. Sebagaimana firman Allah: 

 

مْ  اكُ قَ تْ َ ِ أ دَ اللََّّ نْ مْ عِ كُ مَ رَ َكْ  إِنَّ أ

“Sesungguhnya manusia yang paling mulia di antara kamu di sisi Allah adalah yang 

paling bertaqwa.” (QS. Al-Hujurat: 13). 

 

ىٰ    وَ َّقْ ادِ الت رَ الزَّ يْ ِنَّ خَ إ دُوا فَ وَّ َزَ  ت

“Dan berbekallah kalian. Sesungguhnya bekal yang terbaik adalah taqwa.” (QS. Al-

Baqarah: 197). 

 

Hakikat ini seharusnya tertanam kuat dalam jiwa kita dan menjadi pemicu bagi kita 

untuk terus meningkatkan ketaqwaan. Sementara banyak orang yang mengumpulkan 

bekal untuk kehidupan dunianya, Allah menunjukkan kepada kita untuk 

mempersiapkan sebaik-baik bekal, yakni taqwa kepada Allah Subahanhu wa Ta’ala.     

 

Ma’asyiral Muslimin Rahimakumullah. 

Selain nilai tarbiyah di atas, haji merupakan ritual sejarah Nabi Ibrahim dan 

keluarganya. Ka’bah merupakan tempat ibadah yang dibangun pertama kali oleh Nabi 



Ibrahim. Ia simbol ketauhidan dan kiblatnya umat Islam. Sa’i mengingatkan ikhtiar 

serius istri Nabi Ibrahim, Hajar, dalam upaya regenerasi ahli tauhid. Melontar jumrah 

juga merupakan simbol perlawanan kepada syaitan, yang telah dicontohkan Nabi 

Ibrahim, dan hingga kiamat nanti statusnya memang tidak pernah berubah, syaitan 

adalah musuh yang nyata bagi orang yang beriman. Lebih dari itu, semua ibadah haji 

merupakan kepatuhan dan ketundukan total kepada Allah. 

 

Bagaimana petunjuk Allah dalam beribadah, begitulah kita harus mengerjakannya. 

Bagaimana perintah Allah kepada orang beriman, begitulah ia harus sami’na wa 

atha’na. Dengan demikian ibadah haji menjadi ibadah yang sangat berat. Selain 

menyediakan biaya yang sangat besar dan membutuhkan fisik yang prima, kondisi 

ruhiyah juga harus terjaga selama ibadah ini ditunaikan. Maka, sebanding dengan 

beratnya kombinasi dari ibadah qalbiyah, ibadah badaniyah, dan ibadah maliyah ini, 

Allah telah menyediakan balasan yang luar biasa: 

 

 الْحَجُّ الْمَبْرُورُ لَيْسَ لَهُ جَزَاءٌ إلِاَّ الْجَنَّةُ 

Haji yang mabrur, tidak ada balasannya kecuali Syurga. (HR. Bukhari dan Muslim). 

 

Lalu bagaimana dengan kita yang di bulan Dzulhijjah 1445 H ini belum mampu 

menunaikan haji? Masih ada banyak kesempatan amal untuk kita kerjakan.  Bagi kita 



yang tidak berhaji, kita punya kesempatan emas yang terbuka untuk meraih banyak 

keutamaan di bulan Dzulhijjah. Yakni dengan memperbanyak ibadah dan amal shalih 

di sepuluh hari pertama Dzulhijjah. Dan memperbanyak ibadah pada tanggal 1 

Dzulhijjah sampai dengan 10 Dzulhijjah merupakan pilihan yang cerdas, sebab 

banyak hadits yang menjelaskan keutamaannya. Ibadah itu bisa berupa 

memperbanyak sedekah, berdzikir, tilawah, dan amal shalih lainnya. Rasulullah 

Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam bersabda: 

 

قَالَ: وَلا ِ؟  سَبِيلِ اللََّّ فيِ  الْجِهَادُ  وَلا  قِيلَ:  ةِ،  الْحِجَّ ذِي  عَشَرِ  مِنْ  أفَْضَلُ  فِيهِ  الْعمََلُ  أيََّامٍ  مِنْ    مَا 

ِ إلِاَّ رَجُلٌ خَرَجَ بِنَفْسِهِ وَمَالِهِ ثمَُّ لَمْ يرَْجِعْ  الْجِهَادُ فيِ   الْجِهَادُ فىِ سَبِيلِ اللََّّ ِ قَالَ :» وَلاَ  سَبِيلِ اللََّّ

 بِشَىْءٍ 

“Tidak ada hari-hari di mana amal shalih lebih disukai oleh Allah Azza wa Jalla dari 

pada hari-hari ini, yakni hari pertama hingga kesepuluh Dzulhijjah.” Para shahabat 

pun bertanya, “Ya Rasulullah, meskipun dibandingkan dengan berjihad fi sabilillah?” 

Beliau menjawab, “Memang, meskipun dibandingkan dengan berjihad fi sabilillah, 

kecuali seorang yang pergi membawa nyawa dan hartanya, kemudian tidak satu pun 

di antara keduanya itu yang kembali (mati syahid).” (HR. Jamaah kecuali Muslim dan 

Nasai). 

 

Kedua: Ibadah Puasa Arafah. 

 

Puasa ini disunnahkan bagi kita yang tidak sedang mengerjakan haji. Adapun bagi 

mereka para jamaah haji, mereka tidak diperbolehkan berpuasa. Saat itu mereka harus 



wukuf di Arafah. Dengan demikian, keutamaan hari Arafah bisa dinikmati oleh orang 

yang sedang berhaji maupun yang tidak sedang berhaji. Keutamaan puasa Arafah ini 

diriwayatkan oleh Abu Qatadah Radhiyallahu ‘anhu: 

 

 سُئلَِ عَنْ صَوْمِ يَوْمِ عَرَفَةَ فَقَالَ  يكَُف ِرُ السَّنَةَ الْمَاضِيَةَ وَالْبَاقِيَةَ 

Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam pernah ditanya tentang puasa hari Arafah, 

beliau menjawab, “Puasa itu menghapus dosa satu tahun yang lalu dan satu tahun 

berikutnya.” (HR. Muslim). 

 

Masyaa Allah sungguh luar biasa. Mendengar keutamaan puasa Arafah ini, pantaslah 

bila pada hari Arafah itu banyak orang yang dibebaskan Allah dari siksa Neraka. 

 

ُ فِيهِ عَبْداً مِنَ النَّارِ مِنْ يَوْمِ عَرَفَة مَا مِنْ يَوْمٍ أكَْثرََ مِنْ   أنَْ يعُْتِقَ اللََّّ

“Tidak ada satu hari yang pada hari itu Allah membebaskan para hamba dari api 

Neraka yang lebih banyak dibandingkan hari Arafah.” (HR. Muslim). 

 

Ketiga: Ibadah Shalat Idul Adha.  

Bahwa amal khusus di bulan Dzulhijjah berikutnya adalah Shalat Idul Adha. Jumhur 

ulama menjelaskan bahwa hukumnya sunnah muakkad, dan ada beberapa ulama yang 

berpendapat hukumnya wajib. Jika pada shalat Idul Fitri disunnahkan makan terlebih 

dahulu sebelum berangkat shalat, maka shalat Idul Adha adalah kebalikannya: 

disunnahkan makan setelah shalat Idul Adha. 

 



Ma’asyiral Muslimin Rahimakumullah. 

Keempat: Ibadah Berqurban. 

Bahwa amal lainnya yang sangat istimewa dan khusus di bulan Dzulhijjah ini adalah 

ibadah qurban. Ibadah qurban ini juga sarat dengan nilai tarbiyah. Bahkan 

disyariatkannya qurban pada masa Nabi Ibrahim adalah sejarah pengorbanan, 

ketaatan, serta proses tarbiyah di dalam keluarga muslim. Kita sekarang tidak 

diperintahkan untuk menyembelih Ismail-ismail kita, tetapi menyembelih kambing, 

domba, sapi, atau unta sebagai bentuk ketaatan dan pengorbanan kita kepada Allah 

Subhanahu wa Ta’ala. Keutamaan qurban sebagaimana yang disebutkan dalam hadits: 

 

ِ مِنْ إِهْرَاقِ الدَّمِ إِنَّهَا لَتأَتْىِ يَوْمَ الْقِ  يَامَةِ بِقرُُونِهَا  مَا عَمِلَ آدمَِىٌّ مِنْ عَمَلٍ يَوْمَ النَّحْرِ أحََبَّ إِلىَ اللََّّ

ِ بمَِكَانٍ قَبْلَ أنَْ يَقَعَ مِنَ الأرَْضِ   فطَِيبُوا بِهَا نَفْسًا  وَأشَْعَارِهَا وَأظَْلافَهَِا وَإِنَّ الدَّمَ لَيَقَعُ مِنَ اللََّّ

“Tidak ada amalan yang diperbuat manusia pada Hari Raya Qurban yang lebih dicintai 

oleh Allah selain menyembelih hewan. Sesungguhnya hewan qurban itu kelak pada 

hari kiamat akan datang beserta tanduk-tanduknya, bulu-bulu, dan kuku-kukunya. 

Sesungguhnya sebelum darah qurban itu mengalir ke tanah, pahalanya telah diterima 

Allah. Maka tenangkanlah jiwa dengan berqurban.” (HR. Tirmidzi). 

 

Ma’asyiral Muslimin Rahimakumullah. 

Demikianlah amal-amal khusus selama bulan Dzulhijjah yang menjadi madrasah 

untuk mencapai kemuliaan umat Islam. Semoga bulan Dzulhijjah 1445 H ini semakin 

mendekatkan kita kepada Allah Subhanahu wa Ta’ala sehingga kita memperoleh 



ridha, rahmat, dan ampuan-Nya. Dengan demikian, kita bisa berharap bertemu Allah 

kelak di Syurga-Nya. Aamiin ya Mujibasa’ilin. 

 

كْرِ الْ  حَكِيْمِ. وَالْعَصْرِ،  بَارَكَ اللهُ لِيْ وَلكَُمْ فيِ الْقرُْآنِ الْعظَِيْمِ، وَنَفعََنيِْ وَإِيَّاكُمْ بِمَا فِيْهِ مِنَ الْآيَاتِ وَالذ ِ

الِحَاتِ وَتوََاصَوْا بِالْحَق ِ  بْرِ.    إِنَّ الِإنسَانَ لَفِيْ خُسْرٍ، إلِاَّ الَّذِيْنَ ءَامَنُوا وَعَمِلُوا الصَّ وَتوََاصَوْا بِالصَّ

احِمِيْنَ  ِ اغْفِرْ وَارْحَمْ وَأنَْتَ خَيْرُ الرَّ  .وَقلُْ رَب 

 

Khutbah Kedua 

 

 الْحَمْدُ للهِ وَالصَّلاةَُ وَالسَّلامَُ عَلىَ رَسُوْلِ لله وَعَلىَ آلِهِ وَصَحْبِهِ وَمَنْ وَالاهَُ 

أوُْصِيْكُمْ وَنَفْسِيْ بِتقَْوَى اللهِ عَزَّ وَجَلَّ حَيْثُ قَالَ تبََارَكَ وَتعََالىَ، أعَُوْذُ بِاللهِ مِنَ  عِبَادَ اِلله، 

جِيْمِ:   الشَّيْطَانِ الرَّ

سْلِمُوْنَ   يَا أيَُّهَا الَّذِيْنَ آمَنُوا اتَّقوُا اللهَ حَقَّ تقَُاتِهِ وَلاَ تمَُوْتنَُّ إِلاَّ وَأنَْتمُْ مُّ

ِ، يَا أيَُّهَا الَّذِينَ آمَنُوا صَلُّوا عَلَيْهِ وَسَل ِمُوا تسَْلِ  َ وَمَلَائكَِتهَُ يصَُلُّونَ عَلىَ النَّبيِ   يمًا إِنَّ اللََّّ

دٍ كَمَا صَلَّيْتَ عَلىَ إِبْرَاهِيْمَ وَعَلىَ آلِ إِبْرَاهِيْمَ،  دٍ وَعَلىَ آلِ مُحَمَّ إِنَّكَ حَمِيْدٌ  الَلَّهُمَّ صَل ِ عَلىَ مُحَمَّ

دٍ كَمَا بَارَكْتَ عَلىَ إِبْرَاهِيْمَ وَعَلىَ آلِ إِبْرَاهِيْمَ، إِنَّ  دٍ وَعَلىَ آلِ مُحَمَّ كَ  مَجِيْدٌ. وَبَارِكْ عَلىَ مُحَمَّ

 حَمِيْدٌ مَجِيْدٌ. 

مِيْعٌ  اللهُمَّ اغْفِرْ لِلْمُسْلِمِيْنَ وَالمسْلِمَاتِ وَالمؤْمِنِيْنَ وَالمؤْمِنَاتِ الأحَْيَاءِ مِنْهُمْ وَالأمَْوَاتِ إِنَّكَ سَ 

 قرَِيْبٌ مُجِيْبُ الدَّعْوَةِ 



نَا مِنَ الظُّلمَُاتِ  إِلىَ النُّورِ،  اللَّهُمَّ ألَِ فْ بَيْنَ قلُوُبِنَا، وَأصَْلِحْ ذاَتَ بَيْنِنَا، وَاهْدِنَا سُبلَُ السَّلَامِ، وَنَجِ 

وبِنَا،  وَجَنِ بْنَا الْفَوَاحِشَ مَا ظَهَرَ مِنْهَا وَمَا بطََنَ، وَبَارِكْ لَنَا فيِ أسَْمَاعِنَا، وَأبَْصَارِنَا، وَقلُُ 

حِيمُ، وَاجْعَلْنَا شَاكِرِينَ لِنعَِمِكَ   ابُ الرَّ يَّاتِنَا، وَتبُْ عَلَيْنَا إِنَّكَ أنَْتَ التَّوَّ مُثْنِيْنَ بِهَا  وَأزَْوَاجِنَا، وَذرُِ 

 عَلَيْكَ، قَابِلِينَ لهََا، وَأتَِمِمْهَا عَلَيْنَا

ةَ أعَْينٍُ وَاجْعَلْنَا لِلْمُتَّقِينَ إمَِامًا  يَّاتِنَا قرَُّ  رَبَّنَا هَبْ لَنَا مِنْ أزَْوَاجِنَا وَذرُِ 

 اللَّهُمَّ إنَّا نَسْألَكَُ الهُدىَ، والتُّقىَ، والعَفَافَ، والغِنَى 

 الْآخِرَةِ حَسَنَةً وَقِنَا عَذاَبَ النَّارِ رَبَّنَا آتِنَا فيِ الدُّنْيَا حَسَنَةً وَفيِ 

دٍ وَعَلىَ آلِهِ وَصَحْبِهِ و َمَنْ تبَِعهَُمْ بِإحِْسَانٍ إِلىَ يَوْمِ الد يْن  وَصَلَّى اللهُ عَلىَ نَبِيِ نَا مُحَمَّ

 وَآخِرُ دعَْوَانَا أنَِ الْحَمْدُ لله رَبِ  الْعَالمَِيْنَ 

  عِبَادَ اِلله، إِنَّ اللهَ يَأمُْرُ بِالعَدْلِ وَالِإحْسَانِ وَإِيتاَءِ ذِي القرُْبىَ وَيَنْهَى عَنِ الفَحْشَاءِ وَالمُنْكَرِ 

 وَالبغَْيِ يَعِظُكُمْ لعََلَّكُمْ تذَكََّرُونَ 

لَاة  وَاذْكُرُوْا اللهَ الْعظَِيْمَ الْجَلِيْلَ يَذْكُرْكُمْ، وَأقَِمِ الصَّ

 

 

 

 


